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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari menyesatkan atau disesatkan, 






Karya ini aku  persembahkan untuk Islam, agamaku. Semoga bisa memberikan 





Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin 
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
 
NO. ARAB NAMA LATIN NO. ARAB NAMA LATIN 
1. ا alif Tidak 
dilambang
kan 
16. ط țā` ț 
2. ب bā` b 17. ظ ẓā` ẓ 
3. ت tā` t 18. ع ‘ain ` 
4. ث ṡā` ṡ 19. غ gain g 
5. ج jīm j 20. ف fā` f 
6. ح hā` h 21. ق qāf q 
7. خ khā` kh 22. ك kāf k 
8. د dal d 23. ل lām l 
9. ذ zal ż 24. م mīm m 
10. ر rā` r 25. ن nūn  
 
n 
11. ز zai z 26. و wāwu w 
12. س sīn s 27. ﻫ hā` h 
13. ش syīn sy 28. ء hamzah ‘ 
14. ص șā ș 29. ي yā` y 






KH. Hasyim Asy’ari is a most respected figure by the members of Nahḍatul 
Ulama’ (Nahḍiyin). He is known as the founder  and the first leader of Nahḍatul 
Ulama’ organization. As the founder, KH. Hasyim Asy’ari has constructed the 
foundations of Nahḍatul Ulama’ in order to the followers in future time always in his 
expectation . Except that, KH. Hasyim Asy’ari is a person who succeeded to unite the 
moslems of Indonesia at that time who have different interpretations in some of 
problems.  
The issues that analysed in this erudition is: how interpretation of KH. 
Hasyim Asy’ari about the bid’ah (bad creation in Islam), rituals or traditions that 
practiced in Nahḍiyin and their respon to KH. Hasyim Asy’ari’s  thought about bid’ah. 
The goal of this erudition is to know the interpretation of KH. Hasyim Asy’ari, to 
know traditions that practiced in Nahḍiyin and to know the respon of Nahḍiyin to 
the thought of KH. Hasyim Asy’ari about bid’ah. 
The method in this erudition is qualitative study based on library research 
and analytical-critical. The author tries to analyze every point of statement of KH. 
Hasyim Asy’ari about bid’ah based on original teks from his book that written in 
Arabic language exhaustively and critically  and compare it with the  statements of 
some ulama’ , not just reportly and descriptively. 
This erudition give the conclusion that the  bid’ah according to KH. Hasyim 
Asy’ari not just in new in fact, but it  has contradiction to principals of syari’at, has 
contradiction to rule of the leaders of mujtahid and ancient community (salaful 
ummah), and far  from principals of syari’at. Some of traditions that grown in 
Nahḍiyin are claimed as a bid’ah by KH. Hasyim Asy’ari and the respon of Nahḍiyin 
about his thought about bid’ah is little. 
  





KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang tokoh yang paling disegani oleh warga 
Nahḍatul Ulama’ (Nahḍiyin). Ia terkenal sebagai pendiri dan pemimpin pertama 
organisasi Nahḍatul Ulama’. Sebagai pendiri, KH. Hasyim Asy’ari telah membangun 
dasar-dasar Nahḍatul Ulama’ agar para pengikutnya di masa yang akan datang selalu 
sesuai harapannya. Selain itu, KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang yang berhasil 
menyatukan orang-orang Islam Indonesia yang pada waktu itu mempunyai 
pemahaman berbeda dalam beberapa masalah. 
Permasalahan yang diteliti dalam karya ilmiah ini adalah : Bagaimana 
pemahaman KH. Hasyim Asy’ari tentang bid’ah. Amaliah atau tradisi-tradisi yang 
dilaksanakan di Nahḍiyin  dan respon mereka terhadap pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 
tentang bid’ah. Tujuan karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui pemahaman KH. 
Hasyim Asy’ari tentang bid’ah, mengetahui tradisi-tradisi yang dilaksanakan di 
Nahḍiyin dan untuk mengetahui respon Nahḍiyin terhadap pemikiran KH. Hasyim 
Asy’ari tentang bid’ah.  
Metode dalam karya ilmiah ini adalah studi kualitatif berdasarkan penelitian 
kepustakaan (library research) dan bersifat analitis-kritis. Penulis mencoba 
menganalisa setiap poin pernyataan KH. Hasyim Asy’ari tentang bid’ah berdasarkan 
teks asli dari karyanya yang ditulis dalam bahasa Arab secara mendalam dan kritis 
dan membandingkannya dengan pendapat para ulama’, tidak sekedar melaporkan 
dan  menceritakan. 
Karya ilmiah ini memberi kesimpulan bahwa bid’ah menurut KH. Hasyim 
Asy’ari bukanlah sekedar baru dalam keberadaannya, tetapi sesuatu yang baru  itu 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’at, bertentangan dengan aturan para 
imam mujtahid dan umat terdahulu (salaful ummah) serta jauh dari prinsip-prinsip 
syariah. Ada beberapa tradisi yang tumbuh di Nahḍiyin yang dinyatakan bid’ah oleh 
KH. Hasyim Asy’ari dan respon Nahḍiyin terhadap pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 
tentang bid’ah adalah kecil. 
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